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A. Latar Belakang

Kecamatan Jenu berada di pesisir Pantai Utara Kabupaten Tuban dengan
luas wilayah 8.575,33 Ha terbagi menjadi 17 kelurahan atau desa, 231 RW dan 71
RT. Menurut Kecamatan Jenu Dalam Angka Tahun 2024, jumlah penduduk
Kecamatan Jenu pada tahun 2023 sebesar 58.420 jiwa dengan kepadatan rata-rata
sebesar 7 jiwa/Ha. Penggunaan lahan terbesar berupa kawasan peruntukan industri
sebesar 4.085,13 Ha (47,67%) sedangkan penggunaan lahan terkecil berupa
sarana pelayanan umum dan perkantoran sebesar 0,8 Ha (0,01%).

Peraturan Daerah Kabupaten Tuban No. 17 Tahun 2020 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tuban Tahun 2020-2040 diarahkan sebagai Pusat
Kegiatan Lokal (PKL) dengan fungsi permukiman dan pusat kegiatan industri.
Kawasan peruntukan industri meliputi kawasan peruntukan industri dan kawasan
industri dengan luas kurang lebih 236 Ha. Kawasan permukiman meliputi
kawasan permukiman perkotaan seluas 21 Ha dan kawasan permukiman
perdesaan. Kawasan tanaman pangan di wilayah Kecamatan Jenu merupakan
Lahan Sawah Dilindungi (LSD) dan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(KP2B). Daerah rawan bencana banjir Kecamatan Jenu seluas 4.061,79 Ha,
daerah terdampak banjir paling luas berada di Desa Karang Asem seluas 403,56
Ha lahan sedangkan daerah terdampak banjir terendah di Desa Sumurgeneng
seluas 48,75 Ha lahan. Penyebab bencana banjir antara lain alih fungsi lahan
hutan menjadi permukiman, banjir rob dan buruknya kualitas saluran drainase

Kawasan perkotaan Kecamatan Jenu berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Pusat Statistik Nomor 120 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Desa Perkotaan dan
Perdesaan Di Indonesia 2020 meliputi Desa Socorejo, Desa Kaliuntu, Desa Beji,
Desa Jenggolo, Desa Sekardadi, Desa Jenu dan Desa Sugihwaras. Kawasan
perdesaan terdapat pada 10 desa lainnya. Kriteria desa perkotaan menurut Pasal 2
adalah persyaratan tertentu dalam hal kepadatan penduduk per km? persetanse

keluarga pertanian dan keberadaan atau akses ke fasilitas perkotaan.



Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup sangat diperlukan untuk menjaga keberlangsungan lingkungan
serta menjaga kehidupan didalamnya. Kajian tentang daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman diperlukan untuk menjaga kelestarian lingkungan,
baik berupa penggunaan lahan maupun sumber daya alam di sekitarnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana daya dukung lingkungan permukiman Kecamatan Jenu?
2. Bagaimana daya dukung lingkungan permukiman Kecamatan Jenu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui daya dukung lingkungan permukiman Kecamatan Jenu.

2. Untuk mengetahui daya dukung lingkungan permukiman Kecamatan Jenu.

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Pemerintah
Sebagai pedoman pemerintah daerah Kabupaten Tuban dalam pengembangan
kawasan permukiman di Kecamatan Jenu.

2. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana pengetahuan masyarakat mengenai daya dukung dan daya
tampung lingkungan permukiman Kecamatan Jenu.

3. Bagi Akademis
Sebagai bahan pengembangan materi perkuliahan Analisis Sumberdaya
Wilayah dan Kota dan Pengembangan Wilayah.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian terdiri atas ruang lingkup spasial dan ruang
lingkup substansi.

1. Ruang Lingkup Spasial



Ruang lingkup spasial penelitian ini adalah Kecamatan Jenu Kabupaten

Tuban. Batas-batas administrasi Kecamatan Jenu sebagai berikut: (Gambar

1.1)

Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Kecamatan Merakurak

Sebelah Barat  : Kecamatan Tambakboyo

Sebelah Timur : Kecamatan Tuban

Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini meliputi :

a. Daya dukung lingkungan permukiman berdasarkan perhitungan dari :
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.20 Tahun 2011.

b. Daya tampung lingkungan permukiman berdasarkan perhitungan dari :

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.20 Tahun 2011.
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